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METODELOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Hubungan kekuatan otot lengan dengan hasil bantingan serangan dua
kaki pada atlet gulat putera PPLP DKI Jakarta 2016.
2. Hubungan kelentukan togok dengan hasil bantingan serangan dua kaki
pada atlet gulat putera PPLP DKI Jakarta 2016.
3. Hubungankekuatan otot lengan dan kelentukan togok dengan hasil
bantingan serangan dua kaki pada atlet gulat putera PPLP DKI Jakarta

2016.

B. Tempat dan Waktu penelitian
1. Tempat penelitian

a. GOR PPLP Gulat Ragunan DKI Jakarta.
2. Waktu Penelitian

Data penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016 — Juni 2016
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C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
studi korelasi yaitu hubungan antara variabel lainnya, teknik studi korelasi dengan
melakukan pengukuran dan mencatat hasil dari pengukuran kekuatan otot lengan,
kelentukan togok danhasil bantingan serangan dua kaki.

Adapun konstelasi permasalahnnya adalah sebagai berikut :

X1

X2

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :
X1 : Kekuatan otot lengan
X2 : Kelentukan togok

Y : Hasil bantingan serangan dua kaki
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D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
telah ditetapkan. Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah atlet Gulat Putera
PPLP DKI Jakarta dengan jumlah 10 orang yang berjenis kelamin laki-laki.
2.  Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi. Penelitian ini menggunakan atlet Gulat
Putera PPLP DKI Jakarta sebagai sampel yang berjumlah 10 orang. Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik total sampling.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Hasil kekuatan otot lengan diperoleh dengan menggunakan push-pull
dynamometer.

2. Hasil kelentukan togok diperoleh dengan menggunakan Strunk extention.*

3. Teknik bantingan serangan dua kaki oleh tiga juri penilai dengan
menggunakan format penilaian yang telah disusun dengan persetujuan

Dosen Ahli.

! Widiastuti. Tes dan Pengukuran Olahraga, (Jakarta : PT Bumi Timur Jaya. 2011, h. 153
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan pengukuran terhadap variabel-variabel yang terdapat
dalam penelitian ini. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kekuatan otot lengan digunakan test push-pull
dynamometer.
Cara pelaksanaan test :
Pull ( Tes kekuatan menarik otot)
a. Atlet coba berdiri tegak dengan posisi kaki dibuka kurang lebih 20 cm atas
selebar bahu
b. Pandangan lurus kedepan
c. Expanding Dynamometer dipegang dengan kedua tangan
d. Diangkat dengan kedua tangan berada di dipan dada.
e. Badan dan alat menghadap keluar atau ke depan
f. Kedua lengan atas kesamping dan siku ditekuk
g. Jarum dynamometer berada pada angka nol
h. Kemudian tarik sekuat-kuatnya expanding dynamometer dengan kedua

tangan



i. Hanya dengan sekali dorongan saja
j. Alat ataupun tangan tidak boleh menyentuh badan

k. Dilakukan 3 kali, diambil hasil yang terbaik?

Gambar 3.2. Push Pull Dynamometer
Sumber : Dukomentasi Penelitian

2.  Untuk mengetahui kelentukan togok digunakan test strunk extention.
Cara pelaksanaan test :
Posisi Awal
a. Berbaring tengkurap, kedua tangan di kedua sisi kepala
Pergerakan:

a. Angkat tubuh setinggi mungkin dan tahan pinggang pada lantai

% Widiastuti. Tes dan Pengukuran Olahraga. (Jakarta : PT Bumi Timur Jaya, 2011), h. 35
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b. Seorang asisten dapat menahan kaki atlet
c. Catat jarak tinggi dari wajah sampai ke lantai. Jarak terdekat ¥4 inchi

d. Ulangi sebanyak tiga kali dan catat hasil terbaik®

p %
E
=
E
B

Gambar 3.10 Test Strunk Extention
Sumber : Dokumentasi Penelitian

% Ibid, h. 38



. Kriteria penilaian hasil bantingan serangan dua kaki
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Nilai
NO Indikator Sub Indikator 2
1 Gerakan Awal Sikap Kaki :
Kaki kanan bertumpu pada lantai dan posisi
kaki kiri menahan dari luar kaki lawan
Sikap Badan :
Posisi badan rendah melakukan penetrasi
terhadap lawan
Sikap Tangan :
Posisi kedua tangan mencengkram bagian
kedua lutut lawan
Pandangan :
Pandangan tertuju ke arah depan
2 Gerakan Membanting Sikap Kaki :
Posisi kaki kanan maju ke depan melakukan
tumpuan dan kaki kiri naik melakukan kuda-
kuda
Sikap Badan :
Posisi badan lebih tinggi melakukan penetrasi
terhadap lawan
Sikap Tangan :
Posisi tangan kiri mengangkat lutut lawan
lebih tinggi dan tangan kanan menahan lutu
lawan
Pandangan :
Pandangan kepala mengikuti arah tarikan ke
samping lawan
Gerakan Akhir Sikap Kaki :
Posisi kaki kiri berada di kedua kaki lawan
sedangkan kaki kanan menahan posisi
lawan
Sikap Badan :
Posisi badan menindih lawan dengan arah
3 melintang di atas lawan

Sikap Tangan :

Posisi tangan kiri memegang dan sedikit
mengangkat bagian paha lawan sedangkan
tangan kanan menahan posisi bagian paha
yang lain dari lawan

Pandangan :
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‘ ‘ Posisi kepala menindih bagian badan lawan ‘ ‘ ‘

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes tersebut, kemudian dilakukan pengolahan agar
dapat menampilkan informasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dari
penelitian. Dalam penlelitian ini menggunakan statistic deskritif kuantitatif yang
merupakan alat untuk menyajikan dan menampilakan data — data hasil penelitian.

Pengolahan data yang dilakukan oelh peneliti juga dilakukan dengan cara
manual, dengan langkah — langkah sebagai berikut :

1. Mencari T score
Langkah ini dilakukan untuk menyamankan skor hasil penelitian yang di

dapat:

. (X —X)
Tscore : 50 £10 -

2. Mencari persamaan regresi sederhana

Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan antara
variable X dengan variable Y dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Y=a +bx

Diketahui :

Y = variable respon yang diperoleh dari persamaan regresi

A = konstanta regresi untuk x =0

b = koefisien arah regresi yang menentukan bagaimana regresi terletaka
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koefisien arah a dan b untuk persamaan regresi di atas dapat dihitung dengan rumus

berikut :
. ENE XA -E)E XD
n(X X:*)~(C X1)
| _nEX)-GXIEY)
nX X:*)~(X %)’

3. Mencari koefisien Korelasi

Koefisien korelasi antara variable Xidengan Ydapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :*

n(XX, )~ (EX)QY)
\n (3 X X" V-3 V)

Txy =

4. Uji Keberartian koefisien Korelasi

Sebelum koefisien di atas dipakai untuk mengambil kesimpulan terlebih
dahulu diuji mengenai keberartiannya.

Hipotesis statistic

Ho=p=0

H1=p
Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika di hitung thiung >tianle, dalam hal lain Ho diterima pada a = 0,05. Untuk

keperluan uji ini diperlukan rumus sebagai berikut :

* Sujdana, Teknik Analisa Korelasi ( Bandung: Tarsito, 1992), h.27
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r{n—2

1:hitung -
rr—r2

5. Mencari koefisien determinasi
Untuk mengetahui kontribusi variable X terhadap Y dicari dengan jalan
mengalihkan koefisien korelasi yang sudah dikuadratkan dengan 100%
6. Mencari Persamaan Regresi Linier Ganda
Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan bentuk hubungan X; dan X;
dengan Y.
Y=ho = by X1 + bX;

Dimana: bg= by X1 + boXs

] n(Y2H)(Y X1V (XX:1X2)(¥X2Y)
T X (T X2 (TX1X2)

] n(EZX1°) (X X2Y)-(XX2X2)(XX2Y)
T CXO)CX27)-(TX.X2)

7. Mencari Koefisien Korelasi Ganda
Koefisien korelasi ganda rxixy dicari dengan menggunakan rumus sebagai

berikut : ©

% Ibid, hal.69
%Ibid, hal. 107
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JKreg
Thitung = ¥ yi

Dimana :

JKreg = b12X1Y2 + ngXz?'

Uji Keberartian Koefisien Ganda
Hipotesis Statistik:
Ho . RyX;[Xz =0

Ho . RyX1X2>O

Ho : Koefisiean korelasi ganda tidak berarti
Ho : Koefisien korelasi ganda berarti
Kriteria Pengujian:

Tolak Ho jika Fy;pung >Franet dalam hal lain diterima pada a = 0,05

RE Ik 7

Rumusnya : F = ————
y (1—R")/n—k—1

Dimana :
F = Uji keberartian regresi
R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel bebas
N = jumlah sampelF,,;s dicari dari daftar distribusi F dengan dk sebagai pembilang

adalah k atau 2 dan sebagai dk penyebut adalah (n-k-1) atau 2 pada a =0,05

"Ibid.,h.21.



